
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya anak adalah anugerah Allah SWT, yang 

merupakan amanah bagi orang tua. Amanah artinya kepercayaan, yang 

diberikan kepada orang tua dimulai semenjak dalam kandungan, lahir, 

menjelang dewasa dan berakhir ketika anak sudah kawin atau 

berkeluarga.1 Disamping sebagai amanah bagi orang tua, seorang anak 

juga merupakan pewaris, penerus dan aset bangsa di masa yang akan 

datang. Dalam arti individu, anak bagi orang tuanya mempunyai nilai 

khusus yang penting yaitu sebagai penerus keturunan.2 

Anak adalah laki-laki dan perempuan yang berusia di bawah 18 

tahun. Definisi ini sesuai dengan UU Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 

2002, “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 Tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan”.3 Begitu juga dalam UU Nomor 1 

Tahun 2000, anak berarti semua orang yang berusia di bawah 18 (delapan 

belas) tahun.4 

1 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, 
(Jakarata: Rineka Cipta, 2014), h. 24 

2 Nancy Rahakbauw, “Faktor-Faktor Anak di Terlantarkan dan Dampaknya (Studi di 
Kota Ambon)”, h. 32, Vol. 3, 2016. diaskes pada 13 Februari 2018 dari 
http://stisipwiduri.ac.id/File/N/Full/2867-INSANI%20Vol.%203%20No.%201%20Jun%202016_ 
Nancy%20R-UKIM.pdf 

3 UU Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002 
4 UU Pengesahan Konvensi ILO No. 182 Pelarangan dan Tindakan Segera Penghapusan 

Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak No. 1 Tahun 2000  
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Berbicara atau mendiskusikan apapun tentang anak, tidak lepas 

dari konsep keluarga. Keluarga dalam hal ini terdiri dari ayah, ibu, adik, 

dan kakak. Orang tua mempunyai tanggung jawab dalam memenuhi segala 

kebutuhan anaknya. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang 

Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 Bab IV pasal 26 ayat 1 

dijelaskan bahwa orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk 

mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak, serta 

menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat dan 

minatnya.5 

Pemenuhan kebutuhan anak merupakan keperluan yang penting 

agar kepribadiaannya tumbuh secara seimbang dari sisi jasmani, kejiwaan, 

akal dan rohaninya. Apabila kebutuhan jasmaninya tidak terpenuhi, seperti 

makan, tidur dan istirahat, maka akan menimbulkan penurunan terhadap 

perkembangan psikologi dan sosialnya. 6 

Pemenuhan kebutuhan anak dan anggota keluarga dapat dilakukan 

melalui  pekerjaan. Pekerjaan merupakan sumber penghasilan. Setiap 

orang yang ingin memperoleh penghasilan yang besar dan tingkat 

kehidupan yang lebih baik, bersedia untuk bekerja keras dan memerangi 

kemalasan bekerja.7  

 

 

5 Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 
6 Muhammad Sa’id Mursy, Seni Mendidik Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), Cet 

ke-2, h. 19  
7 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Cet Ke-5, h. 24 
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Jika dicermati ayat-ayat Al-Qur’an tentang pekerjaan atau bekerja 

maka akan ditemukan beberapa ayat, Allah SWT berfirman dalam Al-

Jumu’ah ayat 10 : 

لوَٰةُ قضُِیتَِ  فإَذَِا مِن فضَۡلِ  ٱبۡتغَُواْ وَ  ٱلأۡرَۡضِ فيِ  ٱنتشَِرُواْ فَ  ٱلصَّ
 ِ َ  ٱذۡكُرُواْ وَ  ٱللہَّ   ۱۰كَثیِرٗا لَّعَلَّكُمۡ تفُۡلحُِونَ  ٱللہَّ

“Apabila telah menunaikan shalat, maka bertebarlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.”  

Ayat ini memerintahkan setiap umat Islam untuk berusaha atau 

bekerja mencari rezeki sebagai karunia Allah SWT. Manusia 

diperintahkan untuk melakukan keseimbangan antara kehiupan di dunia 

dan mempersiapkan untuk kehidupan di akhirat kelak. Dimanapun dan 

kapanpun kaum muslimin berada serta apapun yang mereka kerjakan, 

mereka dituntut selalu mengingat Allah.   

Serta dipertegas dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Qasas 

ayat 73: 

حۡمَتھِِ  وَمِن  ۦلِتسَۡكُنوُاْ فِیھِ وَلتِبَۡتغَُواْ مِن فضَۡلھِِ  ٱلنَّھاَرَ وَ  ٱلَّیۡلَ جَعَلَ لكَُمُ  ۦرَّ
 )73:   القصص( ۷۳وَلعََلَّكُمۡ تشَۡكُرُونَ 

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 
supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari 
sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya.” (Q.S. al-Qasas: 73) 

Malam dan siang adalah dua nikmat yang silih berganti sepanjang 

masa. Setiap orang sangat membutuhkan keduanya, karena ia butuh 

bekerja dalam hidupnya agar memperoleh pangan, sedangkan hal itu tidak 

mudah diperoleh seseorang jika tidak ada siang, sebagaimana halnya 
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pencarian rezeki tidak akan sempurna sebelum istirahat di waktu malam.8 

Allah SWT menciptakan waktu siang agar kita dapat mengatur dan 

melakukan aktivitas kehidupan seperti melakukan pekerjaan untuk 

memperoleh penghasilan. 

Jika dicermati lagi, untuk meningkatkan penghasilan keluarga yang 

minim dan ketidakmampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga merupakan faktor utama yang mendorong anak untuk bekerja.9 

Namun kemiskinan bukan satu-satunya faktor penyebab. Rendahnya 

pendidikan orang tua dan kurangnya perhatian orang tua terhadap anak 

dan faktor budaya juga berpengaruh munculnya pekerja anak. 

Pekerja anak meliputi semua anak yang bekerja pada jenis 

pekerjaan yang, oleh karena kondisi-kondisi yang menyertai atau melekat 

pada pekerjaan tersebut ketika pekerjaan tersebut dilakukan, 

membahayakan anak, melukai anak (secara jasmani, emosi dan atau 

seksual), mengeksploitasi anak, atau membuat anak tidak mengenyam 

pendidikan.10 

Menurut Tjandraningsih sebagaimana dikutip oleh Mulyadi 

menjelaskan bahwa pekerja anak adalah anak-anak yang melakukan 

pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya atau untuk orang lain, dengan 

8 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi 20, Penerjemah Bahrun 
Abubakar et al , (Semarang: PT. Karya Toha Putra), Edisi Elit, h. 125 

9 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak: Fenomena Masalah Sosial Kritis di 
Indonesia, (Bandung: Nuansa, 2006), Cet. Ke-I, h. 70 

10 Jurnal ILO, Serikat Pekerja/Serikat Buruh dan Pekerja Anak, Jakarta: Organisasi 
Perburuhan Internasional, 2009, h. 7 
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membutuhkan sejumlah besar waktu dengan menerima imbalan maupun 

tidak.11 

Mempekerjakan anak pada dasarnya merupakan suatu hal yang 

melanggar hak asasi anak karena eksploitasi pekerja anak selalu 

berdampak buruk terhadap anak.12 Dalam UU RI nomor 13 tahun 2003 

pasal 74 ayat 1, yang menyatakan siapapun dilarang mempekerjakan dan 

melibatkan anak pada pekerjaan-pekerjaan terburuk, bahwa perlindungan 

terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk menjamin hak-hak dasar 

perkerja.13 Pekerjaan tertentu dapat mengakibatkan kesehatan yang buruk 

atau dapat mencelakakan dan dapat mengakibatkan tumbuh-kembang anak 

terganggu. Kesehatan jasmani mereka dapat terganggu akibat kelelahan 

fisikyang disebabkan beban pekerjaan yang berat atau posisi tubuh yang 

salah sewaktu bekerja.14 

Aktivitas-aktivitas yang kurang bermakna dan monoton dalam 

pekerjaan melemahkan dorongan berpartisipasi individu. Tidak semua 

pekerjaan memiliki potensi yang menentang dan mendorong, dan dalam 

berbagai situasi, kembali pengaturan lingkungan kerja sangat dibutuhkan. 

Tetapi perencanaan dan pilihan yang lebih baik akan membantu orang-

11 Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: 
PT Rajagrafindo, 2002), h. 110 

12 Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, Penanganan Pekerja 
Anak, Dampak Negatif Pekerjaan Bagi Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: 2005), h. 17 

13 UU Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003  
14 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak: Fenomena Masalah Sosial Kritis di 

Indonesia, (Bandung: Nuansa, 2006), h. 71 
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orang menemukan jenis pekerjaan yang memungkinkan memainkan 

peranan yang lebih disukai dalam hidupnya.15 

 Prayitno dan Erman menjelaskan bahwa, anak-anak di dalam 

keluarga, lembaga-lembaga kerja, organisasi serta lembaga-lembaga 

kemasyarakatan pada umumnya menghadapi masalah dalam kehidupan 

dan perkembangannya. Hal itu semua memberikan peluang 

diselenggarakannya pelayanan konseling.16 Kegiatan konseling secara 

keseluruhan mencakup tujuh bidang, yaitu bidang pengembangan pribadi, 

bidang pengembangan  sosial, bidang pengembangan kegiatan belajar, 

bidang pengembangan pilihan karir, bidang pengembangan kehidupan 

berkeluarga, bidang pengembangan kehidupan berkewarganegaraan, dan 

bidang pengembangan kehidupan keberagamaan.17 Dalam penelitian ini 

fokuskan pada bidang pengembangan kehidupan pribadi dan sosial dengan 

analisis konseling karir.  

Bidang pengembangan kehidupan pribadi merupakan pelayanan 

yang membantu klien agar dapat mencapai tujuan dan tugas perkembangan 

pribadi dalam mewujukan pribadi yang mampu bersosialisasi dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik.18 Sedangkan bidang 

pengembangan sosial merupakan bidang pelayanan yang membantu 

15 Mohammad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karir, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1992), h. 20 

16 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2015),  h. 31 

17 Prayitno, Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, (Padang: UNP, 2012), h. 
2 

18 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), 
(Jakarata: Rajawali Pers, 2014), h. 122 
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individu dalam memahami dan menilai serta mengembangkan kemampuan 

hubungan sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota 

keluarga, dan warga lingkungan sosial yang luas.  

Konseling karir menurut Her sebagaimana dikutip oleh Manrihu 

adalah suatu program yang sistematik, proses-proses, teknik-teknik atau 

layanan-layanan untuk membantu individu memahami dan berbuat atas 

dasar pengalaman diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam 

pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan 

keterampilan-keterampilan mengambil keputusan sehingga yang 

bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembangan karirnya.19 

Konseling karir merupakan proses membantu sesorang mengembangkan 

dan menerima gambaran diri dan yang terintegrasi dan adekuat dan 

peranannya dalam dunia kerja, mengetes konsepnya dalam realitas, dan 

mengkoversikannya ke dalam realitas, dengan kepuasan bagi dirinya dan 

keuntungan bagi masyarakat.20  

Melalui konseling karir klien dapat memahami dan menilai dirinya 

sendiri, terutama yang berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya, 

minat, bakat, sikap dan cita-citanya.21 Sebagai pementapan pemahan diri 

berkenaan dengan kecenderungan karir yang hendak dikembangkan. 

19 Mohammad Thayeb Manrihu, Op.cit, h. 18 
20 Ibid, h. 19 
21 Bimo Walgito, Bimbingan + Konseling (Studi & Karir), (Yogyakarta: CV Andi, 2013), 

h. 202 
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Sebagai pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, 

khususnya karir yang dikembangkan.22 

Berdasarkan survei angkatan kerja nasional (Sakernas) tahun 2013-

2015, pada Agustus 2015 jumlah angkatan kerja anak yang bekerja 

meningkat dalam jumlah yang cukup besar, menjadi 1,65 juta orang di 

Indonesia.23 Sedangkan di Sumatera Barat tahun 2015 mencapai 7.186 

orang anak yang bekerja.24 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Sabtu 

tanggal 20 Juni 2017 di Nagari Kampung Pinang kehidupan pribadi anak 

yang bekerja, yaitu anak yang berumur di bawah 18 tahun, sebanyak 10 

orang dengan waktu kerja 4-8 jam satu hari. Diperkirakan satu minggu 42 

jam bahkan lebih. Pekerja anak bekerja sama dengan orang tuanya dan ada 

juga yang tidak, ia bekerja sebagai pencetak batu bata dan pengangkut 

batu bata. Pekerja anak tidak memakai pelindung mulut saat bekerja dan 

tidak memperhatikan keselamatan dalam bekerja. 25  

Pekerja anak di tempat pembuatan batu bata masih duduk di 

bangku sekolah. Anak yang bekerja cenderung mudah putus sekolah, baik 

putus sekolah karena bekerja terlebih dahulu maupun putus sekolah dahulu 

baru kemudian bekerja.  

22 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.59 

23 Septian Deny, “Jumlah Pekerja Anak di RI Mencapai 1,6 Juta Orang di 2015”, diakses 
pada 01 Februari 2018 dari http://bisnis.liputan6.com/read/ 2623548/jumlah-pekerja-anak-di-ri-
mencapai-16-juta-orang-di-2015 

24  Jurnal KEMNAKER, Data dan Informasi Pekerja Anak, (Jakarta: Pusat Data dan 
Informasi Ketenagakerjaan, 2016), h. 48 

25 Pekerja Anak Batu Bata, Nagari Kampung Pinang, Observasi, Sabtu, 20 Juni 2017.  
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Anak yang bekerja memiliki bakat dan minat. Anak sering 

mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan, sehingga tidak sedikit 

anak yang bakat, kemampuan minat, dan hobinya tidak tersalurkan dengan 

baik. Individu seperti ini tidak mencapai perkembangan secara optimal.  

Hasil observasi di atas, dikuatkan dengan wawancara yang 

dilakukan kepada pekerja anak FN mengatakan bahwa:  

“Saya bekerja di tempat pembuatan batu bata setiap hari. Setelah 
pulang sekolah jam 12, saya berangkat kerja sebagai pencetak batu 
bata di salah satu tempat pembuatan batu bata di kampung ini,. 
Saat ini saya duduk di bangku kelas 3 Sekolah Dasar, saya tidak 
mau nantinya berhenti sekolah seperti kakak yang berkerja disini. 
Saya suka bernyanyi dan bisa menari tapi saya tidak tau bagaimana 
kesenangan saya ini bisa berkembang”.26 

Kehidupan sosial anak yang bekerja di Nagari Kampung Pinang, 

yaitu pekerja anak menjawab perkataan orang tua dengan kasar saat ada 

perbedaan pendapat dengan orang tuanya. Anak yang bekerja memanggil 

temannya dengan panggilan yang tidak baik. Anak yang bekerja tidak 

menegur masyarakat saat bertemu di jalan.  

Hasil observasi di atas, dikuatkan dengan wawancara yang 

dilakukan kepada pekerja anak VR memaparkan bahwa:  

“Saya sering berbeda pendapat dengan orang tua, kalau udah capek 
saya menjawab perkataan orang tua dengan kasar. Saya memanggil 
teman dengan panggilan yang buruk. Saat saya bertemu dengan 
orang yang seharusnya saya tegur, saya tidak menegurnya.”.27 

Berdasarkan kenyataan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang kehidupan anak pekerja batu bata, yang lebih lengkapnya dengan 

26 FN, Pekerja Anak Batu Bata, Nagari Kampung Pinang, Wawancara Langsung,  20 Juni 
2017. 

27 VR, Pekerja Anak Batu Bata, Nagari Kampung Pinang, Wawancara Langsung, 20 Juni 
2017. 
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judul : Kehidupan Pribadi dan Sosial Pekerja Anak di Nagari 

Kampung Pinang Kec. Lubuk Basung Kab. Agam (Analisis Konseling 

Karir). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kehidupan 

pribadi dan sosial pekerja anak di Nagari Kampung Pinang Kec. Lubuk 

Basung Kab. Agam (Analisis Konseling Karir) ? 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang bisa dibahas tentang pekerja 

anak, seperti: kehidupan pribadi, kehidupan sosial, keagamaan, dan lain-

lainnya, maka batasan masalah penelitian ini membahas tentang :  

a. Kehidupan pribadi pekerja anak di Nagari Kampung Pinang Kec. 

Lubuk Basung Kab. Agam. 

b. Kehidupan sosial pekerja anak di Nagari Kampung Pinang Kec. Lubuk 

Basung Kab. Agam.  

c. Analisis Konseling Karir 

D. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk :  

a. Mengetahui Kehidupan pribadi pekerja anak di Nagari Kampung 

Pinang Kec. Lubuk Basung Kab. Agam. 



11 
 

b. Menggambarkan kehidupan sosial pekerja anak di Nagari 

Kampung Pinang Kec. Lubuk Basung Kab. Agam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis penelitian ini adalah untuk : 

1) Memberikan wawasan dan pemikiran tentang pengembangan 

pribadi anak. 

2) Menambah ilmu pengetahuan tentang penelitian terhadap 

kehiupan sosial anak yang bekerja.  

b. Kegunaan Praktis  

Kegunaan praktis penelitian ini adalah sebagai : 

1) Bahan masukan bagi pendidik, orang tua, dan masyarakat 

dalam mendidik anak, khususnya yang bekerja. 

2) Panduan bagi peneliti berikutnya, tentang anak yang bekerja. 

E. Penjelasan Judul 

Meghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian `ini, 

maka dijelaskan beberapa istilah pada judul tersebut, yaitu: 

28 Tohirin, Op.cit, 121 
29 Ibid, h. 124 

Kehidupan 

Pribadi 

Kehidupan 

sosial 

: 

 

: 

 

Masalah individu yang berkenaan dengan dirinya 

sendiri.28  

Masalah individu yang bekenaan dengan hubungannya 

dengan individu lain dan lingkungan sosialnya.29   
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan judul 

ini berkenaan dengan kehidupan pribadi dan sosial anak yang berada dan 

bekerja di Nagari Kampung Pinang Kec. Lubuk Basung Kab. Agam 

dengan analisis konseling karir. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk sistematisnya penelitian ini, dibagi ke dalam beberapa bab 

yaitu: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, pendahuluan ini terdiri 

dari latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, penjelasan judul dan sistematika penulisan. 

30 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet. Ke-2, h. 114 
31  Mohammad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karier. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1992), h. 18 

Pekerja 

Anak 

 

: Mereka yang berumur di bawah 18 tahun.30 Melakukan 

pekerjaan secara rutin untuk orang lain, atau untuk 

dirinya sendiri yang membutuhkan sejumlah besar 

waktu, dengan menerima imbalan atau tidak. 

Konseling 

Karir 

: 

 

 

  

Suatu proses pemberian bantuan untuk membantu 

individu memahami dan berbuat atas dasar pengenalan 

diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam 

pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta 

mengembangkan keterampilan-keterampilan mengambil 

keputusan sehingga dapat menciptakan dan  mengelola 

perkembangan karirnya.31 
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Bab kedua, merupakan landasan teoritis ini memuat tentang: teori 

kepribadian, teori perilaku sosial, pekerja anak, dan konsep konseling 

karir. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian, yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab keempat, merupakan hasil penelitian ini akan menjelaskan 

yang menyangkut tentang: gambaran pribadi anak pekerja batu bata di 

Nagari Kampung Pinang Kec. Lubuk Basung Kab. Agam dan kehidupan 

sosial anak pekerja batu bata di Nagari Kampung Pinang Kec. Lubuk 

Basung Kab. Agam.  

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan tentang  

kesimpulan dan saran. 


